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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukannya analisis dan pembahasan terhadap laporan biaya 

kualitas pada PT. Starfood International Lamongan dari tahun 2012 dan 2013, 

maka dalam bab terakhir ini dari penulisan skripsi akan dikemukakan beberapa 

kesimpulan dan saran. 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan yaitu pada dasarnya biaya–biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sudah berkaitan dengan biaya kualitas akan tetapi perusahaan belum 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan melaporkan biaya kualitasnya secara 

terpisah. Biaya-biaya tersebut masih bergabung dalam laporan biaya produksi. 

Terdapat empat penggolongan biaya kualitas tetapi biaya–biaya yang dikeluarkan 

perusahaan yang dapat kelompokkan hanya tiga golongan saja. Biaya–biaya 

diantaranya biaya pencegahan yang meliputi biaya pemeliharaan mesin yaitu 

biaya perbaikan pada mesin produksi, biaya pemeliharaan bangunan yaitu pada 

biaya perawatan bangunan dan penambahan bangunan penyimpanan, biaya 

penilaian meliputi biaya biaya gaji dan lembur karyawan produksi pada bagian 

pengawasan dan biaya pemakaian supplies pabrik yang diantaranya biaya 

pembelian alat pengujian laboratorium, biaya uji sampel ikan, biaya uji sampel 

surimi, pembelian alkohol, pembelian kertas aluminium, pembelian petrolium 

benzine dan ethanol di laboratorium untuk dapat mendeteksi kualitas dari produk 

yang sedang diproduksi. Biaya kegagalan internal pada perusahaan tidak muncul 
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tetapi perusahaan juga terdapat produk cacat atau rusak. Ketika perusahaan 

mengalami produk cacat langsung dilakukan perbaikan dan produk cacat tersebut 

tidak banyak sehingga perusahaan tidak memunculkan. Biaya kegagalan eksternal 

tidak ada karena produk sebelum dikirim akan dilakukan pengecekan.  

Perusahaan dalam mengefisiensi dengan cara membandingkan biaya 

kualitas terhadap penjualan. Perbandingan ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

biaya kualitas yang mempunyai presentase yang besar terhadap penjualan, yang 

akan menyebabkan laba yang diperoleh akan berkurang. Hasil laporan biaya 

kualitas pada PT. Starfood International yang didapat bahwa pada tahun 2012 

persentase dari biaya kualitasnya adalah 2,9% dari total penjualannya sebesar 

Rp.3.079.091.703 dengan total penjualan sebesar Rp.105.597.497.791, yaitu 

dengan persentase biaya pencegahan adalah 0,7%, biaya penilaian adalah 2,2% 

dan biaya kegagalan internal adalah 0%. Sedangkan Pada tahun 2013 persentase 

biaya kualitasnya adalah 3,9% total penjualan sebesar Rp.4.202.638.532 dengan 

total biaya penjualannya sebesar Rp.108.187.936.154, yaitu dengan persentase 

biaya pencegahan adalah 1,1%, biaya penilaian adalah 2,8% dan biaya kegagalan 

adalah 0%. Total biaya kualitas pada tahun 2012 dan 2013 mencapai persentase 

yang lebih dari 2,5% dari penjualan, maka untuk dapat mengefisiensi produk yang 

seharusnya harus kurang dari 2,5%. Presentase dari total biaya kualitas yang 

paling besar adalah pada biaya penilaian, sehingga perusahaan harus dapat 

meminimalkan biaya penilaian yaitu biaya gaji dan lembur karyawan produksi 

pada bagian pengawasan tetapi kebijakan dari perusahaan  biaya tersebut tidak 

dapat diturunkan sehingga harus meminimalkan biaya pemakaian supplies agar 
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dapat mengefisiensikan biaya kualitas untuk dapat memudahkan perencanaan, 

pengendalian, pengambilan keputusan.  

5.2. Keterbatasan Penelitian  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengalami beberapa 

kendala dalam penyusunan skripsi ini, baik dalam hal literatur-literatur yang 

menjadi dasar penelitian maupun dalam memperoleh data-data yang dapat 

menunjang penelitian tersebut. Kendala-kendala yang terjadi, yaitu: Penelitian ini 

mengenai biaya kualitas yang belum diterapkan oleh perusahaan, sehingga 

peneliti harus dapat mengidentifikasi biaya-biaya berdasarkan kategori dari biaya 

kualitas. 

5.3. Saran  

Dengan adanya beberapa keterbatasan yang dialami peneliti dalam 

melakukan penelitian maka peneliti akan memberikan beberapa saran dalam 

penelitian ini, yaitu diantarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mengidentifikasi 

lebih jelas mengenai biaya kualitas agar dapat mengidentifikasi, 

mendeteksi kualitas dari produk yang dihasilkan oleh diperusahaan. 

2. Bagi Perusahaan  

Perusahaan dapat menerapkan biaya kualiats agar dapat memudahkan 

untuk mengetahui biaya-biaya yang dikeluarkan dan memberi informasi 

mengenai kualitas produk yang baik, sehingga perusahaan dapat 

mengembangkan kualitas produk yang lebih baik. 
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